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ABSTRAK 

 

 

STRATEGI INDONESIA DALAM MELINDUNGI PEKERJA MIGRAN 

INDONESIA DI TAIWAN SEBAGAI UNRECOGNIZED COUNTRY  

 

 

 

Oleh 

 

 

MARITZA NUR RAMADHANI 

 

 

 

 

Sebagai kelompok pekerja yang disebut sebagai “pahlawan devisa negara”, 

perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) tentu akan menjadi salah satu 

prioritas utama pemerintah Indonesia. Salah satu negara tujuan utama para PMI 

adalah Taiwan, yang tidak memiliki hubungan resmi dengan Indonesia karena 

merupakan salah satu negara yang tidak diakui Indonesia. Hal inilah yang 

menyebabkan perwakilan Indonesia di Taiwan hanya berupa Kantor Dagang dan 

Ekonomi Indonesia (KDEI) di Taipei. Walaupun dengan beberapa hambatan ini, 

Indonesia tetap harus melindungi para PMI di Taiwan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan Indonesia dalam melindungi PMI 

di Taiwan sebagai unrecognized country.  

 Dalam mendeskripsikan strategi tersebut, penelitian ini menggunakan 

teori Neoclassical Realists Analyses of Foreign Policy oleh Gideon Rose untuk 

memahami bagaimana strategi ini terbentuk oleh interaksi antara tekanan sistem 

internasional dan faktor domestik dalam perlindungan PMI di Taiwan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan sumber data sekunder 

yang dikumpulkan dari laporan resmi, media masa, dan artikel jurnal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menerapkan strategi 

perlindungan melalui pendekatan non-tradisional, seperti pembentukan shelter 

untuk PMI overstayer, pengoperasian Indonesia Seafarer Corner, digitalisasi 

layanan (Endorsement v3.0 dan SIPKON v2.0), serta penandatanganan nota 

kesepahaman teknis dengan otoritas Taiwan. Strategi-strategi ini menunjukkan 

bahwa negara dapat tetap menjalankan perlindungan meskipun dalam keterbatasan 

hubungan formal. 

 

 

Kata kunci: neoklasik realisme, Pekerja Migran Indonesia, Taiwan, unrecognized 

     country 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

INDONESIA’S STRATEGY IN THE PROTECTION OF INDONESIAN 

MIGRANT WORKERS IN TAIWAN AS UNRECOGNIZED COUNTRY 

 

 

 

By 

 

 

MARITZA NUR RAMADHANI 

 

 

 

 

As a worker group often referred to as “remittance heroes”, the protection of 

Indonesian Migrant Workers (IMW) remains as one of the main priorities of the 

Indonesian government. One of the primary destination countries for IMWs is 

Taiwan, a country not formally recognized by Indonesia, resulting in the absence 

of official diplomatic relations. Consequently, Indonesia is only represented in 

Taiwan through the Indonesian Economic and Trade Office in Taipei. This study 

aims to describe Indonesia’s strategy in the protection of IMWs in Taiwan as an 

unrecognized state. To explain this strategy, the study applies the Neoclassical 

Realists Analyses of Foreign Policy by Gideon Rose to understand how protective 

strategies are shaped by the interaction between international systemic pressures 

and domestic-level factors. This research uses a qualitative exploratory approach, 

relying on secondary data collected from official reports, mass media, and 

academic journals. The findings show that Indonesia implements non-traditional 

strategies for protecting its citizens, such as the establishment of shelters for 

overstaying PMI, the operation of the Indonesian Seafarer Corner, service 

digitalization through Endorsement v3.0 and SIPKON v2.0, and the signing of 

memorandum of understanding with Taiwanese authorities. These strategies 

indicate that states can conduct protection efforts even in the absence of formal 

diplomatic relations. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

Penelitian ini akan membahas bagaimana strategi perlindungan Indonesia 

dalam melindungi Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Taiwan sebagai 

unrecognized country. Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat kebaruan 

yang relevan dalam kajian Hubungan Internasional, terutama mengenai dinamika 

perlindungan PMI di Taiwan sebagai negara yang tidak diakui kedaulatannya. 

Maka dari itu, latar belakang pada penelitian ini akan menginformasikan mengenai 

Pekerja Migran Indonesia secara umum, tipologi kasus PMI yang berada di 

Taiwan, hambatan yang terjadi, serta justifikasi fokus penelitian mengenai strategi 

perlindungan PMI di Taiwan. Pada bab ini pula, peneliti akan menjabarkan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

 

 

1.1  Latar Belakang 

  

Seiring dengan perkembangan zaman, batas-batas antarnegara semakin 

tidak terasa. Kemajuan teknologi dan akses transportasi yang semakin mudah dan 

terjangkau telah mendorong peningkatan migrasi dari negara asal ke negara lain. 

Berdasarkan World Migration Report 2022, diestimasikan jumlah populasi dunia 

yang bermigrasi adalah 281 juta jiwa, 128 juta lebih banyak daripada tahun 1990 

dan meningkat tiga kali lipat dari jumlah migrasi pada tahun 1970 (International 

Organization for Migration, 2024). Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, di mana 

jumlah Warga Negara Indonesia (WNI) yang bermigrasi ke luar negeri terus 

mengalami peningkatan. Bahkan, berdasarkan laporan statistik migrasi Indonesia 

yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia merupakan salah 

satu negara dengan jumlah migran terbesar di Asia Tenggara, dengan rincian 

sebanyak 4,6 juta migran internasional asal Indonesia (Badan Pusat Statistik, 

2020). 

https://www.zotero.org/google-docs/?Lu9qoH
https://www.zotero.org/google-docs/?Lu9qoH
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Salah satu faktor yang mendorong migrasi tersebut adalah faktor ekonomi. 

Pemerintah Indonesia menginisiasikan program sebagai upaya yang bertujuan 

memanfaatkan kesempatan kerja internasional yang tersedia, agar pengangguran 

dan kemiskinan di Indonesia berkurang (Zulfan Fikriansyah & Aan Julia, 2023). 

Program pemerintah tersebut tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2017 mengenai Perlindungan Pekerja Migran 

Indonesia, yang mengatur mekanisme penempatan dan perlindungan PMI di luar 

negeri, dan sebagai dasar perlindungan dan penanganan hukum para Pekerja 

Migran Indonesia. 

Tidak hanya itu, pemerintah Indonesia, di bawah kepemimpinan Presiden 

Megawati Soekarno Putri, memutuskan untuk membentuk direktorat khusus di 

bawah Kementerian Luar Negeri yang berfokus pada perlindungan WNI di luar 

negeri yaitu Direktorat Pelindungan WNI. Direktorat ini secara khusus berwenang 

dan bertugas untuk melaksanakan perlindungan kekonsuleran dan perlindungan 

diplomatik kepada WNI di luar negeri. Selain itu, terdapat Badan perlindungan 

Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) dan kerja sama dengan International 

Organization of Migration (IOM) Indonesia untuk menangani isu-isu migrasi yang 

lebih spesifik.  

Selain itu, komitmen Indonesia untuk melindungi PMI di luar negeri juga 

tergambarkan dengan jelas oleh Menteri Luar Negeri Indonesia 2014-2024, Retno 

Marsudi, pada Pernyataan Pers Tahunan Menteri Luar Negeri (PPTM) 2024, yang 

menyebutkan tentang capaian prioritas diplomasi Indonesia yang disebut dengan 

capaian prioritas 4+1, di mana salah satunya adalah memprioritaskan perlindungan 

WNI di luar negeri. 

Namun, hal-hal tersebut bukan berarti tidak adanya masalah PMI di luar 

negeri. Seiring berjalannya waktu, dinamika politik dan kasus yang melibatkan 

PMI semakin beragam. Berdasarkan data dari Direktorat PWNI di bawah, kasus 

penanganan WNI meningkat cukup signifikan dari tahun 2022 hingga 2023 

sebanyak 18.449 kasus. Pada data yang sama, kasus yang sering dihadapi PMI di 

luar negeri meliputi kasus kontrak kerja ABK, Tindak Pidana Perdagangan Orang 

(TPPO), imigrasi, evakuasi, sandera, hukuman mati, dan lainnya. Kompleksitas 

permasalahan ini sering kali diperburuk oleh ketidaksadaran PMI untuk melapor 

https://www.zotero.org/google-docs/?qznB6S
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diri saat tiba di negara tujuan. PMI umumnya baru melapor ketika menghadapi 

masalah, sehingga menyulitkan pihak perwakilan untuk memberikan bantuan 

secara efektif (Direktorat Pelindungan WNI, 2024). 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kasus WNI di Luar Negeri, 2022-2023 

Sumber: Media Sosial Direktorat PWNI 

 

Peningkatan jumlah PMI dari Indonesia, tetapi dengan semakin 

kompleksnya permasalahan PMI di luar negeri merupakan dua fakta paradoksikal 

yang menjadikan isu diplomasi perlindungan Indonesia selalu menarik untuk 

dikaji. Perhatian tentu tertuju kepada negara-negara yang menjadi tujuan utama 

migran Indonesia, seperti Malaysia, Arab Saudi, Korea Selatan, dan lain 

sebagainya. Seperti contohnya “Diplomasi Indonesia dalam Meningkatkan 

Keamanan Pekerja Migran Indonesia di Arab Saudi” oleh Sidik Pangestu (2020), 

“Evaluasi Kebijakan Perlindungan PMI/Pekerja Migran Internasional Sektor 

Informal Di Arab Saudi 2011-2018” oleh Monica, E. M., & Theodora, R. (2019), 

“Kerja Sama Indonesia-Malaysia dalam Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) di Malaysia 2020—2022” oleh Dwi, A. S. (2023), dan lain sebagainya. 

Peneliti-peneliti tersebut, dan banyak peneliti lainnya memfokuskan penelitian 

mereka mengenai bagaimana diplomasi perlindungan Indonesia berjalan di negara-
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negara yang menjadi tujuan utama PMI, bahkan mengevaluasi Memorandum of 

Understanding yang disepakati Indonesia dengan negara-negara tersebut. 

Namun, hal yang sama tidak bisa dikatakan dengan Taiwan. Indonesia tidak 

mengakui kedaulatan Taiwan karena Indonesia mendukung One China Policy, 

yang mana menganggap Tiongkok sebagai pemerintah yang sah. Hal ini berarti 

Indonesia tidak memiliki hubungan diplomatik yang resmi dengan pemerintahan 

Taiwan, termasuk diplomasi perlindungan bagi PMI. Walaupun begitu, bukan 

berarti warga dari Taiwan dilarang untuk memasuki wilayah Indonesia atau 

menjalin kerja sama ekonomi (Sande, 2022). Bahkan, berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik pada Laporan Migrasi Indonesia di atas, Taiwan merupakan negara 

tujuan WNI terbesar pertama, sebanyak 33.475 jiwa  (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Tabel 1.1 Sepuluh Besar Negara Tujuan WNI 

Negara Tujuan Jumlah Pekerja Migran Indonesia 

Taiwan 83.216 

Malaysia 72.260 

Hong Kong 65.916 

Korea Selatan 12.579 

Jepang 9.637 

Singapura 7.989 

Brunei Darrusalam 2.878 

Lainnya 20.490 

Total 274.965 

   

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Statistik Migrasi Indonesia 

2024 

Berhubungan dengan perlindungan WNI di negara yang tidak diakui oleh 

Indonesia, sebenarnya sudah ada dasar pelaksanaan perlindungan WNI di negara 

yang tidak memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia, yaitu tertera pada 

Permenlu No. 5 Tahun 2015 tentang perlindungan Warga Negara Indonesia (WNI) 

di Luar Negeri, yang juga merupakan dasar pembentukan Direktorat PWNI sebagai 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=RtrbvA
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badan utama perlindungan WNI di luar negeri. Pasal tersebut tertera pada Pasal 35 

tentang Ketentuan Lain, yang menyebutkan bahwa perlindungan di negara yang 

tidak memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia dilakukan oleh perwakilan 

terdekat, dan/atau lembaga yang ditentukan oleh menteri. Maka dari itu perwakilan 

Indonesia di negara-negara yang tidak diakui kedaulatannya sering kali berada 

dalam situasi yang unik. Dalam konteks penelitian ini, yaitu didirikannya Kantor 

Dagang dan Ekonomi Indonesia (KDEI) di Taipei, yang merupakan lembaga 

ekonomi non-pemerintah yang bertujuan untuk memperlancar dan meningkatkan 

kerja sama ekonomi Indonesia dan Taiwan (Ndarujati, 2021).  

KDEI Taipei merupakan satu-satunya perwakilan Indonesia di Taiwan 

yang dibentuk atas dasar kepentingan ekonomi Indonesia-Taiwan, yang mana hal 

ini membatasi pemerintah Indonesia untuk melaksanakan perlindungan PMI secara 

maksimal. Berdasarkan data dari Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 

(BP2MI) di bawah, Taiwan berada di peringkat kedua dengan jumlah pengaduan 

terbanyak, mengalahkan Saudi Arabia yang merupakan negara tujuan PMI terbesar 

kedua. Hal ini menunjukkan kemungkinan bahwa upaya perlindungan PMI yang 

dilakukan di Taiwan memiliki tantangan tersendiri yang harus ditangani dengan 

strategi khusus oleh pemerintah Indonesia. 

Tabel 1.2 Jumlah Pengaduan PMI 

Negara Jumlah Pengaduan 

Malaysia 393 

Taiwan 252 

Saudi Arabia 168 

Hong Kong 68 

Cambodia 60 

Korea Selatan 60 

Singapore 39 

United Arab Emirates 38 

Myanmar 28 

Brunei Darussalam 16 

Sumber: BP2MI 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa strategi 

perlindungan WNI di Taiwan merupakan hal yang menarik untuk dikaji, yang 

mana Indonesia tidak mengakui Taiwan, juga tidak memiliki hubungan diplomatik 

resmi dengan pemerintah Taiwan. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa Taiwan 

adalah negara tujuan terbesar bagi para Pekerja Migran Indonesia, dengan jumlah 

pengaduan yang tidak sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia, demi 

mencapai kepentingan nasional berupa perlindungan warganya agar hubungan 

ekonomi terus berlanjut, perlu membuat strategi untuk tetap melakukan 

perlindungan terhadap PMI di Taiwan.  

Penelitian ini menggunakan teori Neoclassical Realists Analyses of 

Foreign Policy untuk menjelaskan dan menganalisis strategi untuk melindungi 

PMI di Taiwan sebagai unrecognized country. Teori ini digunakan untuk 

menjelaskan justifikasi strategi berupa kebijakan luar negeri yang dilakukan oleh 

Indonesia, yang mana memaksa Indonesia untuk bekerja sama dengan Taiwan, 

untuk melindungi PMI di Taiwan sebagai negara yang tidak diakui. Berdasarkan 

data-data dan anggapan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai strategi yang dilakukan Indonesia untuk melindungi PMI di Taiwan 

sebagai unrecognized country. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  

Tidak seperti negara-negara lain yang diakui kedaulatannya dan memiliki 

perwakilan diplomatik berupa Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI), 

perlindungan PMI di Taiwan dilakukan melalui Kantor Dagang dan Ekonomi 

Indonesia (KDEI) Taipei, sebuah bentuk perwakilan non-diplomatik. Sementara 

itu, Taiwan terus menjadi salah satu tujuan utama bagi PMI, dengan data 

menunjukkan peningkatan jumlah PMI setiap tahunnya, yang diiringi dengan 

peningkatan jumlah kasus. Hal inilah yang menjadi dasar anggapan bahwa 

Indonesia harus memiliki strategi untuk melindungi PMI di Taiwan. 

Untuk itu, muncul pertanyaan penelitian: “Bagaimana strategi Indonesia 

dalam melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized country?” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 

1. Menganalisis hubungan dan dampak status Taiwan sebagai 

unrecognized country dalam perlindungan PMI. 

2. Menganalisis strategi yang dilakukan oleh Indonesia dalam 

melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized country.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki manfaat, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam kajian Hubungan Internasional, terutama 

mengenai strategi Indonesia dalam melindungi PMI di Taiwan, 

sebagai unrecognized country. Penelitian ini juga berupaya 

memperkaya pemahaman akademik tentang pendekatan diplomasi 

dalam menghadapi tantangan hukum internasional di wilayah yang 

memiliki status kedaulatan tidak diakui. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Pada bab ini, disajikan delapan penelitian terdahulu sebagai referensi 

penulis untuk melengkapi data pendukung penelitian. Selain itu, penggunaan teori 

Neoclassical Realists Analyses of Foreign Policy serta kerangka penelitian juga 

akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab ini. 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 

 Penelitian ini membahas mengenai diplomasi perlindungan Indonesia 

guna melindungi WNI yang berada di negara-negara yang tidak diakui 

kedaulatannya oleh Indonesia. Sebelumnya, sudah ada beberapa penelitian yang 

mengangkat tema yang masih relevan dengan penelitian ini, maka dari itu, penulis 

menggunakan tiga penelitian terdahulu sebagai landasan penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua software untuk membantu penulis dalam 

mencari dan memetakan data, yakni Publish or Perish untuk memperoleh data dan 

VosViewer untuk memetakan hasil data. Penulis menggunakan beberapa kata 

kunci untuk membantu menemukan referensi yang relevan dengan penelitian ini, 

di antaranya adalah strategi perlindungan Indonesia, unrecognized country, 

perlindungan PMI. Menggunakan kata kunci tersebut, penulis mencari data dari 

Publish or Perish, yang kemudian dipetakan menggunakan VosViewer. 

Berdasarkan hasil pemetaan, ditemukan bahwa walaupun sudah ada penelitian 

mengenai perlindungan PMI di Taiwan, tetapi penelitian yang secara khusus 

meneliti mengenai strategi Indonesia dalam melindungi PMI di Taiwan sebagai 

unrecognized country masih belum banyak. Berikut adalah hasil pemetaan 

VosViewer yang dilakukan oleh penulis:  
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Gambar 2.1 Hasil pemetaan VosViewer penulis 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 

 Berdasarkan hasil VosViewer tersebut, dapat dilihat bahwa belum ada 

penelitian mengenai perlindungan PMI di negara Taiwan sebagai negara yang tidak 

diakui kedaulatannya oleh Indonesia. Penelitian banyak yang berfokus kepada 

perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) dan melalui perwakilan Indonesia 

berupa KBRI. Hal ini menunjukkan kebaruan dalam penelitian penulis.  

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang 

penulis jadikan referensi, berikut adalah perbandingannya dengan penelitian 

penulis: 

Pertama, penelitian dengan fokus mengenai kebijakan keimigrasian 

Indonesia dengan judul, “Kebijakan Keimigrasian Indonesia terhadap Negara yang 

Tidak Memiliki Hubungan Diplomatik: Studi Kasus Israel dan Taiwan” oleh 

Junior Perdana Sande yang diterbitkan pada tahun 2022 (Sande, 2022). Relevansi 

antara penelitian yang dibuat penulis dan artikel ini adalah bagaimana diplomasi 

diterapkan dalam konteks negara yang tidak diakui.. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus penelitian, yaitu dalam 

konteks imigrasi. 

Kedua, merupakan penelitian dengan judul “Indonesian Migrant Workers 

in Taiwan: The State Dilemma and People’s Realities" oleh Ali Maksum, Ching-

lung Tsay, dan Ali Muhammad yang diterbitkan pada 2021 (Maksum dkk., 2021). 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=lFX3qL
https://www.zotero.org/google-docs/?gFnQbh
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Relevansi jurnal ini dengan penelitian penulis terletak pada fokusnya terhadap PMI 

di Taiwan. Artikel ini memberikan gambaran tentang bagaimana hubungan 

diplomatik juga akan mempengaruhi para PMI di negara tujuan. Selain itu, 

penelitian oleh Maksum, dkk dan penelitian penulis sama-sama membahas 

mengenai PMI di Taiwan. Walaupun begitu, terdapat perbedaan besar mengenai 

negara yang dikaji. Selain itu, penelitian ini juga hanya berfokus pada realita para 

PMI dan bukan strategi perlindungan Indonesia. 

Ketiga, merupakan jurnal berjudul “Peranan Hubungan Diplomatik dalam 

Perlindungan Warga Negara Indonesia di Luar Negeri” yang ditulis oleh Hary 

Satrio Nugroho, Tatang Iskandar, dan Muhammad Daffa Khairan pada 2024 

(Nugroho dkk., 2024). Relevansi jurnal ini dengan penelitian ini terletak pada 

pembahasan mengenai hubungan diplomatik dan perlindungan WNI. Meskipun 

jurnal ini berfokus pada negara-negara yang memiliki hubungan diplomatik formal 

dengan Indonesia, konsep dan prinsip yang dijelaskan tetap relevan untuk 

memahami bagaimana Indonesia dapat menyesuaikan strategi perlindungannya di 

negara yang tidak diakui seperti Taiwan. Jurnal ini juga menyoroti pentingnya 

institusi seperti Kedutaan Besar dan Konsulat dalam melaksanakan tugas 

perlindungan, yang dalam konteks Taiwan digantikan oleh Kantor Dagang dan 

Ekonomi Indonesia (KDEI). 

Keempat, adalah jurnal berjudul “Peran Pemerintah Indonesia dan Taiwan 

dalam Menanggulangi Kasus Pekerja Migran Indonesia ‘Kaburan’” yang diteliti 

oleh Rofi Aulia Rahman, Andi Agus Salim, dan Rizaldy Anggriawan pada tahun 

2021 (Rahman dkk., 2021). Jurnal ini relevan dengan penelitian karena membahas 

aspek perlindungan PMI di Taiwan, termasuk tantangan yang dihadapi dalam 

memberikan perlindungan bagi PMI kaburan. Fokusnya pada peran pemerintah 

dalam menangani pekerja migran ilegal dapat membantu memberikan gambaran 

mengenai bagaimana strategi perlindungan perlu diadaptasi dalam kondisi di mana 

hubungan diplomatik formal tidak ada. Perbedaan antara penelitian ini adalah lebih 

berfokus pada kasus PMI kaburan secara umum, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis menitikberatkan pada strategi Indonesia dalam perlindungan 

PMI di Taiwan sebagai unrecognized country. 

https://www.zotero.org/google-docs/?f5Nfes
https://www.zotero.org/google-docs/?2ooiVQ
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Kelima, Jurnal "Model Diplomasi Perlindungan Pemerintah Indonesia 

terhadap Warga Negara Indonesia Pekerja Sektor Formal dan Informal di Luar 

Negeri" oleh Richa V. Paramitaningrum & Galuh Dian Prama Dewi 

Yustikaningrum pada 2018 (Paramitaningrum & Dewi, 2018). Jurnal ini memiliki 

relevansi kuat dengan penelitian penulis karena sama-sama berfokus pada 

diplomasi perlindungan PMI. Jurnal ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

strategi perlindungan diterapkan di berbagai negara tujuan migrasi, yang dapat 

menjadi dasar untuk memahami bagaimana mekanisme serupa diadaptasi dalam 

konteks Taiwan. Dengan adanya keterbatasan hubungan diplomatik antara 

Indonesia dan Taiwan, penelitian ini dapat mengacu pada model diplomasi 

perlindungan yang telah diterapkan di negara lain untuk membandingkan 

efektivitas kebijakan yang ada. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian ini 

memfokuskan pada model diplomasi perlindungan Indonesia terhadap pekerja 

sektor formal dan informal di luar negeri. Penelitian in bisa dijadikan acuan dalam 

mengidentifikasi adaptasi strategi Indonesia dalam melindungi PMI di Taiwan. 

Keenam, merupakan penelitian berjudul “Upaya Perlindungan Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) di Negara Penempatan Asia” yang ditulis oleh Hery 

Sudarmanto pada 2022. Penelitian ini dijadikan salah satu literatur utama 

dikarenakan relevansinya dengan penelitian penulis. Penelitian ini memberikan 

gambaran singkat mengenai perlindungan PMI dan tantangannya di Taiwan. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian oleh Sudarmanto dan penulis sama-sama 

membahas mengenai perlindungan PMI, tetapi Sudarmanto memiliki cakupan 

yang lebih luas (Sudarmanto, 2022). 

Ketujuh, merupakan penelitian berjudul “Peran Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia dalam Mengatasi Masalah Pekerja Migran 

Indonesia di Taiwan” yang dibuat oleh Damasus Ndarujati pada 2021. Relevansi 

penelitian karya Ndarujati ini terletak pada objek penelitiannya yaitu PMI di 

Taiwan dan peran pemerintah, dalam penelitian ini adalah Kementerian 

Ketenagakerjaan, dalam menangani permasalahan. Namun, Ndarujati 

memfokuskan dalam peran Kementerian Ketenagakerjaan dalam melindungi PMI 

https://www.zotero.org/google-docs/?6r76dR
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di Taiwan, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada peran Indonesia secara 

umum. 

Kedelapan, merupakan penelitian berjudul "Peranan Hukum Internasional 

Dalam Upaya Melindungi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Terpidana di Taiwan" 

oleh Risma Angelica, Yoana Ledy Mutiara, Mufid Muhammad, Salsabila Nink 

pada 2023. Relevansi jurnal ini dengan penelitian penulis sangat signifikan. 

Penelitian penulis memiliki fokus yang lebih luas dalam konteks perlindungan 

PMI, tidak hanya terbatas pada aspek hukum bagi TKI terpidana, melainkan juga 

mencakup strategi perlindungan yang adaptif untuk seluruh PMI di Taiwan. 

Meskipun kedua penelitian sama-sama menyentuh isu perlindungan tenaga kerja 

Indonesia di Taiwan, jurnal oleh Angelica, dkk lebih memusatkan pada peranan 

hukum internasional dalam konteks kasus-kasus PMI yang telah terjerat dalam 

proses peradilan di Taiwan. (Angelica dkk., 2023). 

Perbedaan antara penelitian karya Angelica, dkk, ini dengan penelitian 

penulis adalah fokus penelitian pada strategi perlindungan secara menyeluruh 

untuk PMI di Taiwan sebagai unrecognized country. Sedangkan Angelica 

memusatkan perhatian pada perlindungan bagi PMI yang telah terpidana, yang 

merupakan salah satu segmen dari PMI, dengan penekanan pada aspek hukum dan 

implementasi instrumen internasional.  

Penjelasan lebih lanjut dari delapan penelitian terdahulu akan disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?jhDZzK
https://www.zotero.org/google-docs/?jhDZzK
https://www.zotero.org/google-docs/?jhDZzK


13 
 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul & Tahun Hasil Penelitian Metode Konsep 

dan Teori 

Junior 

Perdana 

Sande 

Kebijakan 

Keimigrasian 

Indonesia terhadap 

Negara yang Tidak 

Memiliki Hubungan 

Diplomatik: Studi 

Kasus Israel dan 

Taiwan (2022) 

Indonesia 

menggunakan 

selective 

immigration policy 

dalam menangani 

warga negara 

Taiwan dan Israel, 

mengakibatkan 

tidak adanya 

perbedaan dalam 

penegakan hukum 

dalam konteks 

keimigrasian. 

Kualitatif Kepenting

-an 

Nasional 

Ali 

Maksum, 

Ching-

lung Tsay, 

dan Ali 

Muhamma

d 

Indonesian Migrant 

Workers in Taiwan: 

The State Dilemma 

and People’s 

Realities (2021) 

Penelitian ini 

menekankan 

pentingnya 

hubungan parsial 

G-to-G dan peran 

kegiatan sosial dan 

ekonomi dalam 

membina para 

PMI. 

Kualitatif Diplomasi 

Hary 

Satrio 

Nugroho, 

Tatang 

Iskandar, 

dan M. 

Daffa 

Khairan 

Peranan Hubungan 

Diplomatik dalam 

Perlindungan 

Warga Negara 

Indonesia di Luar 

Negeri (2024) 

Dalam 

perlindungan WNI 

di luar negeri, 

hubungan 

diplomatik menjadi 

elemen kunci 

dalam optimalisasi 

kebijakan 

perlindungan  

Kualitatif Hubungan 
Diplomatik 

Rofi Aulia 

Rahman, 

A. Agus 

Salim, dan 

Rizal A. 

Peran Pemerintah 

Indonesia dan 

Taiwan dalam 

Menanggulangi 

Kasus Pekerja 

Migran Indonesia 

‘Kaburan’ (2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kondisi 

kerja, 

profesionalitas 

pekerja, serta 

minimnya 

pemahaman 

mengenai kontrak 

kerja menjadi 

faktor utama yang 

menyebabkan 

banyaknya PMI 

Kualitatif Hubungan 
Diplomatik 
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kaburan. Selain itu, 

upaya pemerintah 

dalam menangani 

kasus ini masih 

belum maksimal, 

sehingga 

diperlukan 

kebijakan yang 

lebih jelas dan 

komprehensif. 

Richa V. 

Paramitan

ingrum & 

Galuh 

Dian 

Prama 

Dewi Y. 

Model Diplomasi 

Perlindungan 

Pemerintah 

Indonesia terhadap 

Warga Negara 

Indonesia Pekerja 

Sektor Formal dan 

Informal di Luar 

Negeri (2018) 

Bahwa model 

diplomasi 

perlindungan 

Pemerintah 

Indonesia terhadap 

WNI di luar negeri 

lebih diprioritaskan 

pada upaya 

perlindungan 

secara hukum, hal 

ini sebagian besar 

dilakukan tanpa 

melibatkan 

perwakilan resmi 

Indonesia di 

negara-negara 

tujuan. 

Kualitatif Diplomasi 

Pelindung

-an 

Hery 

Sudarman

to 

Upaya 

Perlindungan 

Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) di 

Negara Penempatan 

Asia (2022) 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa meskipun 

terdapat instrumen 

hukum yang 

dirancang untuk 

melindungi pekerja 

migran, 

implementasi di 

Taiwan masih 

menghadapi 

sejumlah kendala. 

Kualitatif Hukum 

Internasio

-nal 

Damasus 

Ndarujati 

Peran Kementerian 

Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia 

dalam Mengatasi 

Masalah Pekerja 

Migran Indonesia di 

Taiwan (2021) 

Artikel ini 

menyoroti 

tantangan yang 

muncul akibat 

keterbatasan 

hubungan 

diplomatik resmi 

antara Indonesia 

dan Taiwan, 

Kualitatif Perlindung-

an 

Diplomatik 
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terutama karena 

Indonesia 

menganut One 

China Policy, 

sehingga hanya 

tersedia perwakilan 

non-diplomatik. 

Risma 

Angelica, 

Yoana 

Ledy 

Mutiara, 

Mufid M., 

Salsabila 

Nink 

Peranan Hukum 

Internasional Dalam 

Upaya Melindungi 

Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) 

Terpidana di 

Taiwan (2023) 

Jurnal ini 

memusatkan 

perhatian pada 

perlindungan bagi 

PMI yang telah 

terpidana, dengan 

penekanan pada 

aspek hukum dan 

implementasi 

instrumen 

internasional. 

Kualitatif Pelindung

-an 
Diplomatik 
dan 

Hukum 

Internasio

-nal 

 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 



16 
 

 

2.2 Landasan Teori dan Konsep 

  

2.2.1  Teori Neoclassical Realists Analyses of Foreign Policy 

Teori Neoclassical Realism (Neoklasik Realisme) berkembang 

sebagai respons terhadap keterbatasan yang ditemukan dalam dua 

pendekatan utama dalam teori hubungan internasional, yaitu Classical 

Realism dan Neorealism (Hameed, 2023). Teori ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Gideon Rose pada tahun 1998 dalam artikelnya yang 

berjudul "Neoclassical Realism and Theories of Foreign Policy." Rose 

menjelaskan bahwa meskipun Neorealism, yang dikemukakan oleh 

Kenneth Waltz, memberikan penjelasan sistemik mengenai perilaku negara 

dalam politik internasional, pendekatan ini dinilai kurang mampu 

menjelaskan variasi kebijakan luar negeri di antara negara-negara dengan 

kondisi struktural yang serupa, karena dengan seiring berkembangnya 

zaman, kondisi domestik suatu negara dilihat relevan dalam pengambilan 

keputusan kebijakan luar negeri suatu negara. 

Maka dari itu, sebagai solusi, Neoclassical Realism 

menggabungkan dua pendekatan utama: Neorealism, yang menekankan 

pada faktor struktural seperti distribusi kekuatan dalam sistem 

internasional, dan Classical Realism, yang melihat pentingnya faktor 

domestik dalam menentukan kebijakan luar negeri, dengan tetap 

menjadikan kepentingan nasional sebagai prioritas utama. Maka dari itu, 

dalam mengkaji kebijakan luar negeri, neoklasik realisme melihatnya 

berdasarkan interaksi antara dua faktor utama, yaitu: 

1) Struktur Internasional 

Rose (1998) berpendapat bahwa struktur internasional, atau bisa 

juga disebut sebagai faktor eksternal, mengacu pada kondisi 

atau dinamika pada sistem internasional yang memengaruhi 

pengambilan kebijakan luar negeri suatu negara. Faktor ini 

disebut sebagai cerminan negara dalam merespons tekanan 

global berdasarkan posisi dan kapabilitasnya dalam tatanan 

internasional, walaupun bukan berarti negara tersebut patuh 

sepenuhnya pada sistem internasional tersebut. 



17 
 

 

2) Kondisi Domestik 

Rose (1998) mengemukakan bahwa faktor ini merujuk pada 

kondisi domestik yang memengaruhi bagaimana negara 

merespons dalam bentuk kebijakan luar negeri yang diambil. 

Meskipun pada umumnya teori ini digunakan untuk mengkaji 

fenomena keamanan tradisional, dalam penelitian ini, neoklasik realisme 

akan digunakan dalam menganalisis bagaimana tindakan Indonesia dalam 

upaya perlindungan PMI di Taiwan tetap memprioritaskan kepentingannya 

dalam dua faktor yang disebutkan sebelumnya. Selain itu, neoklasik 

realisme juga digunakan untuk melihat bagaimana kebijakan luar negeri 

yang diambil Indonesia dalam melindungi PMI di Taiwan dibuat untuk 

menjadi solusi yang disebabkan oleh dua faktor tersebut. 
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Teori Neoclassical Realists 

Analyses of Foreign Policy 

Faktor Struktur Internasional 

Adanya hambatan bagi Indonesia untuk melakukan 

perlindungan PMI secara maksimal dikarenakan 

tidak adanya hubungan resmi dengan Taiwan, 

ditambah dengan bertambahnya jumlah pengaduan 

kasus PMI 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran bertujuan untuk membantu penulis dalam 

menjelaskan dasar asumsi, alur pemikiran, dan analisis dari rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Diolah oleh penulis  

Faktor Kondisi Domestik 

Strategi Indonesia dalam melindungi 

PMI di Taiwan sebagai unrecognized 

country 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan penulis. Bab ini terdiri dari lima bagian, yaitu: jenis penelitian, fokus 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif eksploratif, dengan 

fokus penelitian pada strategi Indonesia dalam melindungi WNI di Taiwan sebagai 

salah satu unrecognized country, serta sumber data sekunder.  

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

  

Penulis menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian analisis 

eksploratif pada penelitian. Jenis metode ini dipilih berdasarkan Dr. H. Zuchri 

(2021) yang mengemukakan bahwa penelitian kualitatif berfokus untuk melakukan 

pemahaman mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan 

untuk tujuan menggeneralisasi. Hal ini selaras dengan penelitian, yang 

mendeskripsikan dan memaparkan adaptasi strategi yang dilakukan Indonesia 

dalam melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized country secara mendalam. 

Penelitian kualitatif juga disebutkan untuk menggunakan teknik analisis mendalam 

(in-depth analysis), yaitu meneliti masalah secara khusus. 

 Dalam penelitian ini, dibahas bagaimana Indonesia kesulitan dalam 

menangani dan menjamin keselamatan para PMI di Taiwan tanpa adanya 

hubungan diplomatik resmi, bagaimana penerapan adaptasi strategi tersebut, serta 

seperti apa hubungan Indonesia-Taiwan hingga Taiwan menjadi salah satu negara 

penerima PMI terbesar, walaupun tanpa hubungan diplomatik yang jelas. Semua 

data ini penulis dapatkan dari jurnal, artikel resmi, dan dokumen resmi lainnya. 

 

 

 

 



20 
 

 

3.2  Fokus Penelitian 

  

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

strategi Indonesia dalam melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized country. 

Penelitian tidak membahas perlindungan PMI di negara tidak diakui lainnya, 

kecuali dengan maksud sebagai pembanding dengan perlindungan PMI di Taiwan, 

juga tidak akan membahas strategi perlindungan yang sudah dilakukan Indonesia 

di negara yang memiliki hubungan diplomatik resmi.  

Fokus penelitian ini sudah ditentukan sehingga pembahasan penelitian 

tidak meluas ke pembahasan yang tidak relevan dan juga guna mempermudah 

penulis untuk mencari dan menyeleksi data yang sudah disajikan pada bagian 

pembahasan. 

 

 

3.3 Sumber Data 

  

Penulis mengumpulkan jenis sumber data sekunder dalam penelitiannya. 

Penulis mendapatkan data dari sumber-sumber yang sudah ada, dan relevan untuk 

mendukung penelitian. Sumber-sumber utama penulis dapatkan dari: 

1) Penelitian terdahulu terkait perlindungan PMI di Taiwan, beberapa di 

antaranya dijadikan referensi utama seperti yang sudah dicantumkan 

pada bagian Penelitian Terdahulu, 

2) Laporan dan jurnal resmi dari pemerintah Indonesia serta organisasi 

internasional terkait PMI di Taiwan, seperti dari Kementerian Luar 

Negeri, BP2MI, IOM, KDEI Taipei, dan TETO Jakarta, 

3) Dokumen hukum dan peraturan mengenai perlindungan pekerja migran 

di Taiwan, 

4) Artikel berita dari sumber kredibel, seperti The Jakarta Post, Fokus 

Taiwan, VOA Indonesia, dan lainnya, 

5) Laman media sosial resmi, terutama Instagram, yang sering 

mengunggah mengenai PMI di Taiwan, seperti @kemlu_ri, 

@peduliwni, @kdeitaipei, dan @sbmi.or.id. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam proses pengumpulan data sekunder, penulis menggunakan dua 

teknik pengumpulan data sekunder, yaitu studi pustaka dan studi dokumentasi. 

Proses ini meliputi: 

1) Menelurusi literatur menggunakan database daring untuk jurnal, 

seperti Google Schoolar, ResearchGate, dan Publish or Perish, 

2) Mengakses laporan, jurnal, dan dokumen resmi dari Kementerian Luar 

Negeri, BP2MI, IOM, KDEI Taipei, dan TETO Jakarta, 

3) Menelusuri dan mengidentifikasi unggahan resmi terkait PMI di 

Taiwan. 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

   

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data berdasarkan (Huberman et al., 2014) sebagai berikut: 

1) Kondensasi 

Kondensasi data artinya memilah data dan menyisakan bagian-

bagian yang penting untuk mencari hasil penelitian. Teknik ini 

melibatkan penyederhanaan data yang kemudian disajikan dalam 

penelitian ini. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah tahap kondensasi data. Tahap ini 

dilakukan dengan cara mengurutkan data hingga data dapat ditarik 

kesimpulannya. Tujuan dari tahap ini adalah agar penulis dapat 

memahami dan menggambarkan data yang sedang dicari. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Tahap setelah kondensasi dan penyajian data adalah penarikan 

kesimpulan dari keseluruhan data yang sudah dikumpulkan. Pada 

tahap ini, penulis melakukan penarikan kesimpulan dan menjawab 

pertanyaan penelitian.  



 

 

 

 

V.  PENUTUP 

 

 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan. Kesimpulan tersebut 

dirumuskan berdasarkan analisis yang telah dipaparkan dalam bab-bab 

sebelumnya, khususnya terkait isu perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

di Taiwan sebagai unrecognized country. Selain itu, bab ini juga memberikan 

kesimpulan bagi strategi-strategi yang telah ditempuh oleh Indonesia dalam 

memberikan perlindungan terhadap PMI di Taiwan, baik melalui pendekatan 

bilateral maupun inovasi kebijakan domestik. Selanjutnya, penulis menyampaikan 

beberapa saran yang ditujukan sebagai kontribusi bagi pengembangan studi 

Hubungan Internasional, khususnya dalam isu perlindungan warga negara di 

negara yang tidak diakui.  

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Posisi Taiwan sebagai negara tujuan PMI terbesar bukanlah hal yang 

mengherankan, mengingat hubungan berdasarkan ekonomi sudah dijalankan oleh 

Indonesia-Taiwan sejak lama. Namun, status Taiwan sebagai unrecognized 

country, atau negara yang tidak diakui, menjadi tantangan besar karena 

mengakibatkan Indonesia tidak bisa mengirimkan perwakilan resminya, melainkan 

hanya berupa kantor dagang dan ekonomi. Hal ini mengakibatkan Indonesia perlu 

menjalankan strategi untuk melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized 

country (KDEI Taipei, 2024). 

Strategi Indonesia untuk melindungi PMI di Taiwan sebagai unrecognized 

country dilatarbelakangi oleh faktor struktur internasional dan faktor kondisi 

domestik. Struktur internasional yang mendorong Indonesia untuk membuat 

strategi untuk PMI di Taiwan adalah dalam bentuk tekanan landasan hukum berupa 

artikel perlindungan diplomatik yang mengatur bagaimana perlindungan bagi 
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warga negara yang sedang berada di negara lain dilakukan. Walaupun tidak 

mengatur secara eksplisit kewajiban untuk membuat strategi baru untuk 

melindungi warga negara di negara yang tidak diakui, tetapi Pasal 14 dan Pasal 15 

dalam Articles on Diplomatic Protection yang diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-

bangsa (PBB) ini menegaskan bahwa dalam kondisi tertentu, negara berwenang 

untuk melakukan upaya yang dianggap dapat melindungi warga negaranya di 

negara lain. Tidak hanya perlindungan bagi WNI atau PMI saja, tetapi Indonesia 

juga ditekan oleh Prinsip Nasionalitas, atau nationality principle, untuk tetap 

melindungi dan memastikan terpenuhinya hak dari warga negaranya yang terduga 

atau sudah pasti melakukan kejahatan (Gallant, 2022).  

Selain itu, dalam faktor struktur internasional juga terdapat faktor tekanan 

dari dunia internasional mengenai bagaimana Indonesia menjalankan 

hubungannya dengan Taiwan, hal ini berlaku karena keterlibatan Indonesia dalam 

One China Policy. Akibatnya, Indonesia tidak memiliki hubungan diplomatik 

resmi dengan Taiwan dan hanya bisa mendirikan perwakilan berupa Kantor 

Dagang dan Ekonomi Indonesia (KDEI) di Taipei. 

Kedua faktor dalam faktor struktur internasional tersebut juga pada 

akhirnya memengaruhi  faktor kondisi domestik, di mana Indonesia diwakili oleh 

KDEI Taipei saja, yang memiliki fokus dalam hubungan ekonomi Indonesia-

Taiwan. Kapasitas yang terbatas ini, mengakibatkan tingginya kasus pengaduan 

PMI di Taiwan, yang berdasarkan penelitian (Angelica, dkk, 2023) berupa akses 

konsuler yang terbatas, perlindungan hukum yang tidak memadai, penegakan 

standar kerja internasional yang terbatas, kerja sama bilateral yang kurang 

memadai, dan perlunya kesadaran dan pendidikan publik. KDEI juga mengakui 

kebutuhan strategi untuk dapat lebih melindungi para PMI di Taiwan pada 2024. 

Kedua faktor yang memengaruhi dibentuknya kebijakan luar negeri 

Indonesia ini, berdasarkan teori Neoclassical Realists Analyses of Foreign Policy 

Gideon Rose, pada akhirnya tercermin pada strategi Indonesia dalam melindungi 

PMI di Taiwan sebagai unrecognized country. Strategi ini berupa dibentuknya 

Indonesia’s Seafarer Corner, Shelter WNI Overstayer, dan peluncuran Sistem 

Digital Endorsement v3.0 dan SIPKON v2.0  sebagai upaya untuk membuka akses 

konsuler dan perlindungan hukum yang lebih memadai.  



48 
 

 

Selain itu, keberlanjutan dari Nota Kesepahaman antara Indonesia-Taiwan 

mengenai "Perekrutan, Penempatan dan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia" 

juga dilakukan dalam upaya peningkatan standar kerja internasional dan 

memperbaiki peraturan dalam kerja sama bilateral Indonesia-Taiwan yang lebih 

memadai. Tidak hanya itu, kerja sama Indonesia dengan ILO dan IOM juga 

dilakukan untuk dapat melaksanakan proses bagi PMI yang sesuai dengan standar 

internasional, dengan fungsi khusus IOM untuk melaksanakan sosialisasi 

pencegahan Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) dan juga agar bagi para 

PMI mengerti hak mereka sebagai pekerja migran di Taiwan. 

Dalam upaya penegakan hukum yang lebih mumpuni, Indonesia juga 

bekerja sama dengan International Criminal Police (INTERPOL) untuk membuat 

program investigatif bernama Regional Investigative and Analytical Case Meeting 

(RIACM) untuk membantu mencegah dan menyelesaikan kasus kriminal yang 

menjadikan PMI, terutama ABK sebagai korban. 

Dengan demikian kebijakan luar negeri Indonesia dalam bentuk strategi 

perlindungan PMI di Taiwan sebagai unrecognized state dianggap sudah 

menjembatani dua faktor utama dalam pembuatan kebijakan luar negeri. Tidak 

hanya itu, strategi-strategi tersebut juga berupaya menyelesaikan permasalahan 

PMI di Taiwan berdasarkan lima sebab utamanya, dan dengan itu, memperluas 

jangkauan KDEI Taipei melalui berbagai program dan inisiasi baru. 

 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai perlindungan PMI di Taiwan secara umum, strategi Indonesia dalam 

menghadapi negara yang tidak diakui Indonesia, khususnya Taiwan, dan/atau 

bagaimana kebijakan luar negeri dalam bentuk strategi perlindungan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu.  

Ke depannya, bagi peneliti dengan topik penelitian serupa, penulis 

sarankan untuk dapat memperluas jangkuan penelitian dengan menambahkan 

pendekatan hukum internasional, khususnya dalam mengeksplorasi relevansi dan 

implementasi konvensi internasional PBB tentang Perlindungan Hak Pekerja 
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Migran, sebagai dasar hukum internasional dalam strategi perlindungan PMI di 

wilayah yang tidak memiliki hubungan diplomatik formal seperti Taiwan. Selain 

itu, disarankan adanya studi perbandingan dengan negara lain yang sama-sama 

tidak mengakui keberadaan Taiwan, seperti di Malaysia atau Filipina, yang juga 

mengirim pekerja migran ke Taiwan tetapi memiliki kebijakan berbeda.  

Sedangkan dalam pengambilan data, penelitian selanjutnya juga 

sebaiknya melibatkan pendekatan kualitatif lapangan, seperti wawancara 

mendalam dengan PMI, pejabat KDEI Taipei, dan Direktorat Pelindungan WNI, 

atau dinas ketenagakerjaan di Taiwan. Pendekatan ini dapat menggali lebih dalam 

pengalaman empiris serta evaluasi langsung atas implementasi strategi 

perlindungan. 

Selain itu, penelitian mendatang juga dapat difokuskan secara lebih 

spesifik pada kelompok PMI yang rentan seperti pekerja domestik perempuan dan 

anak buah kapal (ABK), yang sering menghadapi risiko eksploitasi dan 

keterbatasan akses terhadap bantuan hukum.  

Terakhir, penting untuk mengevaluasi efektivitas strategi digital yang 

telah diterapkan oleh pemerintah Indonesia, seperti SIPKON v2.0 melalui analisis 

berbasis data mengenai tingkat pengaduan, penyelesaian kasus, dan kepuasan 

pengguna. Melalui pendekatan-pendekatan tersebut, penelitian di masa depan 

diharapkan dapat berkontribusi lebih jauh dalam memperkaya kajian hubungan 

internasional sekaligus mendorong perumusan kebijakan luar negeri yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan perlindungan warga negara Indonesia di luar negeri, 

khususnya di wilayah yang tidak memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia. 
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